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ABSTRAK

Teknologi saat ini sudah berkembang dengan pesat. Salah satu bukti perkembangan
tersebut adalah kemunculan financial technology (fintech). Namun, di tengah era
digitalisasi saat ini, teknologi layaknya pisau bermata dua karena di satu sisi mampu
membantu sementara di sisi lain mampu menimbulkan permasalahan yang
berkaitan dengan hak privasi. Salah satu pelanggaran privasi yang cukup disorot
adalah insiden bocornya data pribadi platform fintech Cermati yang melibatkan 2,9
juta data penggunanya pada tahun 2020. Terjadinya peristiwa ini menimbulkan
pertanyaan mengenai pertanggungjawaban penyelenggara Cermati dan upaya yang
mampu ditempuh oleh pemilik data yang dirugikan. Jenis penelitian yang
dimanfaatkan adalah yuridis normatif dengan mengkaji data sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian yang dijalankan adalah PT.
Dwi Cermat Indonesia sebagai penyelenggara Cermati sudah Melakukan perbuatan
melawan hukum karena tidak memastikan sistem elektroniknya bebas dari akses
ilegal tanpa izin dan tidak menerapkan sistem verifikasi sehingga peretas dengan
mudah mengambil data nasabah. Nasabah yang dirugikan mampu mengajukan
upaya hukum terkait hak yuridisnya dengan mengajukan pengaduan mengenai
permasalahan kebocoran data yang dialami ke Kemenkominfo. Apabila
Kemenkominfo tidak berhasil menangani maka nasabah mampu menempuh upaya
penyelesaian sengketa kebocoran data pribadi dengan mekanisme litigasi atau
arbitrase melalui lembaga arbitrase sesuai dengan hukum acara yang berlaku di
Indonesia

Kata Kunci : Fintech, kebocoran data, pertanggungjawaban penyelenggara



ABSTRACT

Technology today has developed rapidly. One of the evidence of this development
is the emergence of financial technology (fintech). However, in the midst of the
current digitalization era, technology is like a double edged knife because on the
one hand it can help while on the other hand it can cause problems related to
privacy rights. One of the privacy violations that has been highlighted is the
personal data leak incident of the fintech platform Cermati, which involved 2.9
million user data in 2020. The occurrence of this incident raises questions
regarding the responsibility of the Cermati organizers and the efforts that can be
taken by the owner of the harmed data. The type of research used is normative
Jjuridical by examining secondary data obtained through literature study. The result
of this research is that PT Dwi Cermat Indonesia as the organizer of Cermati has
committed a tort because it does not ensure that its electronic system is free from
unauthorized illegal access and does not implement a verification system so that
hackers can easily retrieve customer data. Customers who are harmed can apply
for legal remedies related to their juridical rights by filing a complaint regarding
the problem of data leakage experienced to the Ministry of Communication and
Information. If the Ministry of Communication and Information does not succeed
in handling it, customers can take efforts to resolve disputes over personal data
leaks by litigation or arbitration mechanisms through arbitration institutions in
accordance with the applicable procedural law

Keywords  : Fintech, data leak, organizer accountability
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